Ajam

Akhlak

Aqidah

Asma wa sifat

Atsar

Badui

Bara’

Bid'ah

Businessman

Bussines manner

Dhob

Edo

Eshaku ojigi

Expatriate

Fasik

Gesture

Goushu zarei

Hadist

GLOSARI

Bangsa atau orang di luar orang Arab.

Budi pekerti, kelakuan.

Keyakinan yang kokoh akan sesuatu, tanpa ada keragu-
raguan.

Mengesakan Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat khusus
yang dimiliki oleh-Nya.

Perkataan atau perbuatan yang dinisbatkan kepada sahabat
atau tabi’in (murid sahabat).

Suku atau orang pedalaman atau orang dusun.

Menjauhi, membersihkan diri,  melepaskan diri dan
memusuhi.

Sesuatu yang baru dalam agama yang bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah .

Orang yang bergelut di bidang bisnis.

Sopan santun dalam bisnis.

Sejenis biawak yang hidup di padang pasir.

Salah satu pembagian periode dalam sejarah Jepang yang
dimulai sejak shogun pertama Tokugawa leyasu mendirikan
keshogunan-Tokugawa di Edo.

Ojigi  yang dilakukan secara = berdiri ~dengan derajat
bungkukan 15 derajat.

Seseorang yang tinggal sementara maupun menetap di luar
negara tempat dia dilahirkan-dan dibesarkan.

Orang yang keluar dari ketaatan.

Bahasa tubuh, gerak gerik atau isyarat.

Zarei 0jigi yang cara melakukannya dengan membungkukkan
badan ke depan lebih dalam dari soushu zarei. Dada melekat
atau bersentuhan dengan lutut. Dari siku sampai telapak
tangan menyentuh lantai. Hidung tepat berada di atas segitiga
yang dibuat dengan kedua tangan jari telunjuk dan ibu jari.
Segala yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
Shallallahu “Alaihi Wa Salam, baik berupa ucapan, perbuatan,

persetujuan maupun karakter beliau.



Hadist ilahi
Hafizhahullahu

Hajat

Haniwa

Haram

Hasan

Shahih

Heian

Hujjah

Ijma’

Ikebana
Ittiba®

Isti*adzah

Isti‘anah

Istighatsah

Firman Allah yang disampaikan oleh tetapi bukan Al-Qur’an.
Semoga Allah menjaganya. Ucapan yang digunakan untuk
mendoakan orang yang masih hidup.

Keinginan, kehendak.

Patung tanah liat kuno yang dikubur bersama jenazah atau
orang meninggal.
Dilarang oleh agama.

Hadist yang tingkatannya di bawah shahih karena daya hafal
ataupun  kecermatan.  dan  ketelitian  orang  yang
meriwayatkanya masih kurang, tetapi bila banyak atau ada
berbagai jalan di dalam meriwayatkannya, maka hadist
tersebut meningkat derajatnya.

Hadist yang diriwayatkan oleh orang yang adil, terpercaya,
kuat hafalannya, bersambung sanadnya mulai dari awal
sanad sampai sanad terakhirnya, bebas dari keganjilan
ataupun sebab yang menjadikan hadist tersebut lemah.

Salah satu zaman dalam pembagian periode sejarah Jepang
yang berlangsung selama 390 tahun, mulai dari tahun 794.
Keterangan, tanda bukti, dalil, alasan atau argumentasi.
Kesepakatan semua. ahli ijtihad pada suatu masa setelah
wafatnya Rasulullah.

Seni merangkai bunga ala Jepang.
Meneladani dan mencontohi Nabi. Muhammad Shallahu
“Alaihi Wa Salam dalam keyakinan, perkataan, perbuatan dan
dalam perkara-perkara yang diting

galkan oleh Beliau:

Permohonan  perilndungan dari sesuatu yang tidak disukai.
Orang yang melakukan isti'adzah memohon perlindungan
kepada siapa yang ditujunya dalam isti'adzahnya.

Sikap merendahkan diri dari seorang hamba kepada Rabbnya,
dan menyerahkan seluruh perkara kepada-Nya, serta
menyakini bahwa hanya Allah yang bisa memberi kecukupan
kepadanya.

Meminta bantuan. Yang dimaksud meminta dihilangkan

kesulitan.



Jahiliyah

Kafir
Kafirin

Kamakura

Kamisama

Keirei ojigi

Kimono
Kouhai
Kuffar
Kuffur
Maulid

Muromachi

Muamalah

Mubah

Mudharat
Muharram
Musyrikin
Mutaakhirin

Nadzar

Radhiallahu anhu

Rahimahullahu

Ritsurei

Rubuubiyyah
Ruku’

Keadaan masyarakat sebelum diutusnya Nabi Muhammad
Shallallahu “alaihi wasalam.

Orang yang tidak percaya kepada Allah dan Rasul-Nya
Jamak dari kafir.

Salah satu pembagian periode dalam sejarah Jepang ketika
pusat pemerintahan militer terletak di Sagami Kamakura.
Tuhan, dewa-dewi masyarakat Jepang.

Ojigi yang dilakukan berdiri dengan derajat bungkukan 30
derajat.

Pakaian tradisional Jepang.

Junior, adik kelas, generasi muda.

Tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.

Hari lahir.

Salah satu pembagian periode dalam sejarah Jepang ketika
keshogunan Ashikaga.

Semua hal yang berhubungan dengan maslahat (kebaikan)
manusia.

Aktivitas yang berstatus boleh untuk dilakukan, bahkan lebih
condong kepada dianjurkan
Keburukan yang didapat dari sesuatu

Salah satu bulan dalam tahun Hijriah.

Orang yang beribadah kepada selain Allah.

Yang datang belakangan. Contoh ulama muta akhirin adalah
ulama yang datang belakangan atau baru.

Janji pada diri sendiri hendak berbuat sesuatu jika maksud
tercapai.

Semoga Allah meridhoi. Ucapan untuk para sahabat Nabi
Muhammad.

Semoga Allah merahmatinya. Ucapan yang digunakan untuk
orang yang sudah meninggal.

Ojigi yang dilakukan dengan posisi berdiri.

Mengesakan Allah dalam perbuatan khusus-Nya.

Sikap membungkuk pada waktu shalat, dengan tangan

ditekan di lutut sehingga punggung dan kepala sama rata.



Sachou
Sadou

Shahih

Sai-keirei ojigi

Sanad

Shalih
Shallallahu - “alaihi wa

salam

Senpai
Sensei
Guru atau dokter

Sesshu zarei

Shiken zarei

Soushu zarei

Speed

Subhanahu wa Ta'ala
Sujud

Sujud ta'abud

Sujud ta'dzim

Sujud tahiyat
Sungkem

Pemilik perusahaan.

Upacara minum teh ala Jepang.

Hadist yang diriwayatkan oleh orang yang adil, terpercaya,
kuat hafalannya, bersambung sanadnya mulai dari awal sanad
sampai sanad terakhirnya, bebas dari keganjilan ataupun sebab
yang menjadikan hadist tersebut lemah.

Ojigi yang dilakukan berdiri dengan derajat bungkukan 45-90
derajat.

Silsilah* orang-orang .yang meriwayatkan hadist dari
Rasulullah.

Segala sesuatu yang bersifat baik dan berguna.

Semoga Allah—senantiasa ~melimpahkan salawat serta salam
sejahtera-Nya kepada Beliau (Muhammad Shallallahu”Alaihi
Wa Sallam).

Senior, kakak kelas, generasi tua.

Zarei ojigi yang dilakukan dengan cara tubuh bagian atas
dicondongkan ke depan lebih dalam dibandingkan dengan
shiken zarei. Jari-jari dihadapkan ke depan, sedangkan wanita
dihadapkan ke belakang.

Zarei 0jigi yang dilakukan dengan cara tubuh bagian atas
sedikit dicondongkan ke depan dengan posisi kedua tangan ke
bawah di kedua sisi lutut, sehingga hanya ujung jari yang
menyentuh tatami.

Zarei ojigi yang cara melakukannya dengan membungkukkan
badan bagian atas ke depan lebih dalam dibanding dengan takushu
zarei. Kedua ujung-ujung  jari tangan diposisikan saling
mendekat tetapi tidak sampai bersentuhan.

Kecepatan gerak.

Maksudnya adalah : “Maha Suci Allah dan Maha Tinggi”.
Berlutut serta meletakkan dahi ke lantai pada waktu shalat.
Sujud peribadatan.

Sujud penghormatan.

Sujud pengagungan.

Bersimpuh atau duduk jongkok sambil mencium lutut sebagai

tanda hormat.



Sunnah

Syaikh
Syirik
Syirik akbar

Syubhat
Ta'abud
Ta'zhim

Takushu zarei

Tasyabbuh

Tasyabbuh bil kuffar

Tatami

Tathayur

Tauhid

Tauhidullah
Tawaf
Timing
Uluhiyyah
Wala®

Segala hal yang disandarkan kepada Nabi, baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat perangai atau
sifat fisik baik sebelum diutus menjadi Nabi maupun
setelahnya.

Ulama besar atau orang yang dituakan.

Memalingkan suatu ibadah kepada selain Allah.

Menyekutukan Allah dalam kekhususan-Nya yaitu dalam
rububiyyah, uluhiyyah dan asma wa sifat yang mengakibatkan
batalnya kelslaman pelakunya.

Perkara yang masih samar hukumnya antara halal atau haram.
Penghinaan diri dan ketundukan kepada Allah.

Amat hormat dansopan, penghormatan.

Zarei 0jigi yang cara melakukannya dengan membungkukkan
badan atas ke depan lebih dalam dibandingkan dengan sesshu
zarei. Tangan diletakkan di depan lutut. Secara alami seperti
membentuk huruf [~ dari pergelangan tangan sampai
ujung jari.

Upaya seseorang untuk menyerupakan dirinya dengan sesuatu
dalam segala hal, baik lahir maupun bathin.

Upaya seseorang untuk menyerupakan dirinya dengan sesuatu
dalam segala hal, baik lahir maupun bathin dengan orang-
orang non Muslim (kafir).

Tikar tradisional Jepang yang terbuat dari jerami yang
dianyam.

Berfirasat buruk; merasa bernasib sial; atau meramal nasib
buruk karena melihat burung, binatang lain, atau apa saja.
Mengesakan Allah dengan apa-apa yang khusus bagi-Nya,
berupa rububbiyah, uluhiyyah dan asma wa sifat.

Mengesakan Allah.

Berputar mengelilingi Ka'bah.

Waktu yang tepat.

Mengesakan Allah dalam beribadah kepada-Nya.

Mencintai, menolong, mengikuti dan mendekat kepada

sesuatu.

Wallahu ‘alam  Perkataan yang diucapkan saat tidak mengetahui sesuatu hal



bishawab dengan pasti.
Wajib Aktivitas yang harus dilaksanakan, tidak boleh ditinggalkan.

Westernisasi Pemujaan terhadap Barat yang berlebihan.

Zarei Ojigi yang dilakukan dengan posisi duduk.
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Sai-Keirei Ojigi Berlutut Dalam Upacara Keagamaan




Takushu Zarei Soshu Zarei

Sumberhttp://halojepang.blogspot.co.id/2012 12 01 archive.html?view=cla
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